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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan: 

Bahwa pelaksanaan layanan informasi tentang hubungan sosial dalam 

mengatasi  sikap antisosial siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 

Pekanbaru dapat dikategorikan sangat baik  hal tersebut dapat dilihat dari 

persentase 81-100%  dari observasi dan  yang peneliti lakukan terhadap 2 

orang guru bimbingan dan konseling yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan 

Taruna Pekanbaru. Hasil wawancara dari  pelaksanaan layanan informasi 

tentang hubungan sosial dalam mencegah sikap antisosial sebagai berikut: 

1) Sebelum mengikuti layanan informasi tentang hubungan sosial siswa 

masih mempunyai sikap minder atau enggan bergaul sehingga siswa yang 

memiliki sikap antisosial sering menyendiri, tetapi setelah siswa mengikuti 

layanan informasi tentang hubungan sosial yang dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling , siswa dapat merubah sikap minder dan tingkah laku 

yang negatif menjadi lebih baik lagi. 

2) Sebelum mengikuti layanan informasi tentang hubungan sosial siswa 

sering membuat keributan disaat jam  pelajaran, tetapi setelah mengikuti 

layanan informasi tentang hubungan sosial yang diberikan oleh guru 

bimbingan konseling siswa sudah kurang membuat keributan walaupun 

masih ada siswa yang membuat keributan. 
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3) Sebelum mengikuti layanan informasi tentang hubungan sosial siswa 

masih kurang patuh terhadap lingkungan sekolah, tetapi setelah siswa yang 

mengikuti layanan informasi tentang hubungan sosial yang diberikan oleh 

guru bimbingan konseling siswa sudah lumayan patuh terhadapa peraturan 

yang ada dilingkungan sekolah. 

4) Sebelum mengikuti layanan informasi tentang hubungan sosial siswa 

masih ada siswa yang mudah tersinggung dengan teman sebayanya, tetapi 

setelah siswa yang  mengikuti layanan  informasi tentang hubungan sosial 

yang diberikan oleh guru bimbingan konseling siswa sudah mampu 

mengendalikan rasa amarah dan emosinya. 

B. Saran 

Sebelum peneliti mengakhiri tulisan ini ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan untuk pihak terkait dalam penelitian di antaranya: 

1. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan kebutuhan  jam 

pelajaran khusus bimbingan konseling agar guru bimbingan dan 

konseling dapat memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Kepada siswa hendaknya selalu serius dalam mengikuti layanan 

informasi agar bisa bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada seluruh guru harus mampu meningkatkan kerja sama agar 

terwujudnya keinginan siswa dalam proses belajar. 

4. Kepada guru bimbingan konseling mampu  meningkatkan kemampuan 

dalam penyampaikan layanan informasi, dan dapat memanfaatkan 
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fasilitas yang telah disediakan, agar siswa dapat paham dan tertarik 

dengan layanan yang diberikan. 

5. Untuk peneliti lanjutan mampu melakuakan penelitian yang lebih 

mendalam terkait dengan pelaksanaan layanan informasi tentang 

hubungan sosial dalam mencegah sikap antisosial siswa. 

Demikian lah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam 

bentuk skripsi, besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling, saran dan 

arahan yang membangun sangat peneliti harapkan untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik pada masa yang akan datang.   

 


